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ABSTRAK 

 

Sumarni, Woro. 2017. “Pembelajaran Kimia Dalam Kehidupan Berbasis Proyek 

Terintegrasi Etnosains Bagi Calon Guru”. Disertasi. Program Studi Pendidikan IPA . 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Promotor Prof. Dr. Sudarmin, M. 

Si, Kopromotor Prof. Dr. Wiyanto, M. Si., Anggota Promotor Prof. Dr. Supartono, MS. 

 

Kata Kunci : Etnosains, Keterampilan Generik Sains, Literasi Kimia, Pembelajaran 

Kimia Berbasis Proyek   

 

Pada era global sekarang ini dibutuhkan sumber daya manusia yang  

berkualitas, kompetitif, memiliki keterampilan berpikir tinggi, literat kimia, berbudaya 

dan adaptif di segala situasi. Keterampilan generic sains juga sangat penting dimiliki, 

karena setiap kompetensi generik mengandung cara berpikir dan berbuat, sehingga 

akan memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Permasalahannya adalah mutu pendidikan kimia di Indonesia 

sebagai salah satu pencetak SDM berkualitas masih rendah, sehingga masih perlu 

diperbaiki. Sehubungan dengan  hal itu,  sebagai upaya penyiapan calon guru kimia 

yang diharapkan mampu mencetak SDM yang berkualitas, perlu didukung pendidikan 

preservice di LPTK yang  membekalinya tidak hanya pada  kemampuan pedagogik 

dan penguasaan konsep  kimia, tetapi juga KGS dan literasi kimianya. Dalam penelitian 

ini dikembangkan suatu  model pembelajaran kimia dalam kehidupan berbasis proyek 

terintegrasi etnosains (PKDK-BPTE) yang dapat meningkatkan penguasaan konsep,  

KGS, dan literasi kimia calon guru.  

Penelitian dilaksanakan menggunakan desain mixed-method dengan model 

Embedded Experimental . Validasi model menggunakan Pretest-Postest Control 

Group Design.  Mahasiswa yang dilibatkan dalam tahap validasi sebanyak  110 

mahasiswa calon guru  yang terbagi menjadi dua kelas, 55 mahasiswa pada kelas 

eksperimen (L= 12, W= 43) dan 55 mahasiswa pada kelas kontrol (L= 9, W= 46).  

Kelas eksperimen menggunakan model PKDK-BPTE dalam pembelajarannya 

sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen tes dalam konteks budaya Jawa bentuk uraian untuk 

mengukur penguasaan konsep, KGS dan literasi kimia, pedoman wawancara dan 

lembar observasi untuk menggali konten dan konteks budaya/etnosains, dan angket 

skala sikap untuk mengukur sikap mahasiswa terhadap kimia yang telah divalidasi dan 

diuji-coba.. Analisis data menggunakan prinsip QUAN-QUAL. Analisis kuantitatif 

yaitu menghitung uji beda rerata N-gain, sedangkan analisis kualitatif untuk analisis 

pelaksanaan tugas proyek dan angket.  
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Hasil penelitian menemukan  bahwa  PKDK-BPTE efektif meningkatkan N-

gain penguasaan konsep, KGS dan literasi kimia kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol dengan . Dari uji beda t ditemukan penguasaan konsep dan 

KGS ketiga kelompok prestasi calon guru tidak berbeda signifikan, sedangkan untuk 

literasi kimia ada perbedaan yang signifikan pada kelompok tengah-bawah dan tidak 

ada perbedaan yang signifikan pada kelompok atas-tengah dan kelompok atas-bawah. 

Dalam penelitian juga ditemukan: 1) capaian penguasaan konsep  makroskopik , 

molekular dan simbolik mahasiswa kelompok atas lebih baik dibandingkan kelompok 

tengah dan bawah, 2) capaian indikator KGS kelompok bawah lebih baik daripada 

kelompok atas dan tengah.  Capaian indikator KGS bahasa simbolik kategori tinggi 

terjadi pada semua kelompok mahasiswa. Capaian indikator KGS kategori tinggi 

kelompok bawah terjadi juga pada KGS konsistensi logis, inferensi logika, dan 

pemodelan , sedangkan pada mahasiswa kelompok atas  adalah KGS hubungan sebab 

akibat, 3) Capaian N-gain literasi kimia   mahasiswa  kelompok bawah lebih baik 

dibandingkan kelompok tengah dan atas, dengan kategori tinggi pada indikator 

pengetahuan konten dan pengetahuan epistemik, 4) Secara umum, peningkatan terbaik 

terjadi pada mahasiswa kelompok bawah berarti PKDK-BPTE ini amat cocok untuk 

mahasiswa kelompok bawah, 5)  Mahasiswa dan dosen memberikan tanggapan yang 

positif terhadap implementasi PKDK-BPTE. 
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ABSTRACT 

 

Sumarni, Woro. 2017. “Chemistry Learning in (daily) life based on Etnoscience 

Integrated Project of Prospective Teachers ”. Dissertation. Science Study Program. 

Postgraduate Program. Semarang State University. Promoter Prof. Dr. Sudarmin, M. 

Si, Co-Promoter Prof. Dr. Wiyanto, M. Si., Promoter Member Prof. Dr. Supartono, 

MS. 

 

Key Words: Ethno-Science, Science Generic Skills, Chemistry Literacy, Project-Based 

Chemistry Study.  

 

In this global era, it is needed the human source that has quality, competitive, 

high-thinking skill, chemistry literature, cultured and adaptive in every situation. 

Science generic skill (SGS) is also important to have because every generic 

competence contain of the way of think and do, so it can be easier to solve daily 

problem. The problem is the low quality of chemistry study in Indonesia as one of the 

good quality human source maker that is necessarily to be fixed. Therefore, as a 

preparation for chemistry teacher candidate that is hoped can make a good quality of 

human source, it has to be supported by pre-service learning in teacher education that 

supplies not only pedagogic skill and chemistry concept mastery, but also SGS and 

chemistry literacy. In this research, a chemistry learning model is developed in project-

based life ethno-science integrated that can improve concept mastery, SGS, and 

chemistry literacy of teacher candidate. 

The research is held by using mixed-method design with Embedded 

Experimental model. Model validation used Pretest-Posttest Control Group Design. 

The student involved in this validation stage were 110 teacher candidate students that 

were divided into two class, 55 students in experiment class (M= 12, F= 43) and 55 

students in control class (M= 9, F= 46). The experiment class used the project-based 

life ethno-science integrated in the learning while the control class used conventional 

learning. The data was gathered by using test instrument in Javanese culture context in 

form of description to measure concept mastery, SGS, chemistry literacy, interview 

guideline and observation sheet to observe content and context of ethno-

science/culture, and attitude scale questionnaire to measure students’ attitude towards 

chemistry that has validated and tried out. Data analyze used the QUAN-QUAL 

principal. Quantitative analysis is counting the different average of N-gain, while 

qualitative analysis is to analyze the implementation of questionnaire and project task.  
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The result showed that the project-based life ethno-science integrated was 

effective to improve N-gain of concept mastery, SGS, and chemistry literacy of 

experimental class was better than the control class. From the test of T different, it was 

found that the concept mastery and SGS of three group of achievement teacher 

candidate were not significantly different, while for chemistry literacy there was a 

significant difference in mid-low group and there were no significant difference in mid-

high group and high-low group. In this research, it were also found that: 1) the concept 

mastery achievement in macroscopic, molecular and symbolic of high student group 

was better than the middle and low group, 2) SGS indicator achievement of low group 

was better than the middle and high group. The SGS indicator achievement of high-

categorized symbolic language happened in all of student group. High-categorized of 

SGS indicator achievement in low group also happened on SGS logic consistency, 

logical inference and modelling, while in high student group was the SGS cause effect 

relation, 3) N-gain achievement of chemistry literacy on low student group was better 

than the mid and high group, with high category on content knowledge and epistemic 

knowledge indicators, 4) Generally, best improvement happened on low student group 

it means that the project-based life ethno-science integrated is very suitable for low 

student group, 5) The student and lecturer gave positive response toward 

implementation of project-based life ethno-science integrated. 
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